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ABSTRAK 

Hati menjadi tempat deposit dan berkembangnya telur Schistosoma japonicum (S. 

japonicum). Infeksi tersebut dapat memicu kerusakan hati yang  diidentifikasi 

melalui pemeriksaan serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum 

glutamic pyruvic transaminase (SGPT). Biji pinang secara empiris memiliki 

kemampuan mengobati infeksi S. japonicum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek sediaan nanopartikel ekstrak etanol biji pinang terhadap kadar 

SGOT dan SGPT pada model tikus terinfeksi S. japonicum. Pada penelitian 

menggunakan 27 ekor tikus wistar jantan berusia 8 minggu dengan berat badan 

250-300 gram. Tikus dibuat menjadi model terinfeksi schistosoma dengan induksi 

serkaria. Tikus dibagi menjadi 9 kelompok; kontrol  sehat (K1), kontrol negatif 
(K2), kontrol positif (K3), terapi ekstrak etanol biji pinang dosis 30 mg/kgBB 

(K4), terapi ekstrak etanol biji pinang dosis 60 mg/kgBB (K5), terapi ekstrak 

etanol biji pinang dosis 120 mg/kgBB (K6),terapi sediaan nanopartikel ekstrak biji 

pinang dosis 30 mg/kgBB (K7), terapi sediaan nanopartikel ekstrak biji pinang 

dosis 60 mg/kgBB (K8), terapi sediaan nanopartikel ekstrak biji pinang dosis 120 

mg/kgBB (K9). Uji statistik menggunakan Saphiro wilk. Hasil penelitian 

didapatkan sediaan nanopartiel ekstrak etanol biji pinang dosis 30, 60 dan 120 

mg/kgBB mampu memperbaiki rerata kadar SGPT dan SGOT pada tikus terinfeksi 

S. japonicum setelah 3 hari terapi. 

 

ABSTRACT 

The liver is the site of deposit and development of Schistosoma japonicum (S. 

japonicum) eggs. The infectious process can trigger liver damage which can be 

identified through examination of serum glutamic oxaloacetic transaminase 
(SGOT) and serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT). Areca nut empirically 

has the ability to treat S. japonicum infection. This study aims to determine the 

effect of nanoparticles of betel nut extract on the levels of SGOT and SGPT in a 

rat model infected with S. japonicum. In this study, 27 male wistar rats were 8 

weeks old and weighed 250-300 grams. Mice were modeled as infected with 

schistosoma by induction of cercariae. Rats were divided into 9 groups; healthy 

control (K1), negative control (K2), positive control (K3), therapy with betel nut 

ethanol extract at a dose of 30 mg/kgBW (K4), betel nut ethanol extract therapy at 

a dose of 60 mg/kgBW (K5), ethanol extract therapy areca nut at a dose of 120 

mg/kgBW (K6), therapeutic dosage of areca nut extract nanoparticles at a dose of 

30 mg/kgBW (K7), therapeutic dosage of areca nut extract nanoparticles at a dose 
of 60 mg/kgBW (K8), therapeutic dosage of betel nut extract nanoparticles at a 

dose of 120 mg/ kgBB (K9). Statistical test using Saphiro Wilk. The results showed 

that the preparation of nanopartiel ethanol extract of areca nut doses of 30, 60 

and 120 mg/kgBW was able to improve the average levels of SGPT and SGOT in 

male rats  infected with S. japonicum after 3 days of therapy. 
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PENDAHULUAN 

Schistosomiasis (bilharziasis) atau 

demam keong ialah penyakit yang 

disebabkan oleh cacing trematoda darah 

genus Schistosoma. Schistosomiasis di 

Indonesia ditemukan endemis di Sulawesi 

Tengah, tepatnya di lembah Napu dan 

Bada, Kabupaten Poso serta Lindu, 

Kabupaten Sigi. Schistosomiasis di 

Indonesia disebabkan oleh Schistosoma 

japonicum (S. japonicum) yang 

diperantarai hospes keong Oncomelania 

hupensis lindoensis. Manusia merupakan 

hospes S. japonicum, namun beberapa 

mamalia seperti sapi, babi dan tikus dapat 

tertular menjadi hospes reservoir.1 

Cacing S. japonicum hidup, 

berkembang dan terbawa aliran darah dan 

terdeposit di hati. Masuknya telur S. 

japonicum sebagai antigen memicu 

munculnya respon inflamasi. Inflamasi 

kronis akan membentuk kompleks imun 

dan membentuk reaksi granulomatosa, 

atau jaringan fibrosis pada hati.2 

Granuloma bersifat patogen karena dapat 

menyebabkan fibrosis, serta naiknya 

tekanan darah porta dan vena porta di 

hati.3 

Hati yang mengalami kerusakan 

dapat diamati melalui pemeriksaan fungsi 

hati. Serum glutamic oxaloacetic 

transaminase (SGOT) dan serum glutamic 

pyruvic transaminase (SGPT). Keduanya 

merupakan enzim yang terdeposit di hati 

dan bekerja membantu mencerna protein. 

Oleh karenanya kerusakan pada hati dapat 

meningkatkan kadar kedua enzim.4 

Schistosomiasis diobati dengan 

praziquantel, tetapi obat ini memiliki efek 

samping.5 Untuk mengurangi efek 

tersebut, perlu pengembangan obat 

alternatif antischistosomiasis yang berasal 

dari bahan alam. Tumbuhan pinang 

(Areca catechu L.) memiliki efek 

antioksidan, anti mutagenik dan 

antelmintik. Biji pinang mengandung 

alkaloid, seperti arekolin yang bersifat 

para simpatomimetik dan antelmintik 

sehingga berpotensi sebagai 

antischistosomiasis. Ekstrak etanol biji 

pinang juga mengandung tanin 

terkondensasi, tanin terhidrolisis, flavan, 

dan senyawa fenolik, asam glanat. 

Bahan ini memiliki kemampuan anti 

inflamasi sehingga dapat memperbaiki 

kerusakan hati akibat infeksi S. 

japonicum.6 

Upaya memaksimalkan bahan 

obat termasuk ekstrak, dapat dilakukan 

dengan meningkatkan bioavailabilitas, 

melalui sediaan nanopartikel. 

Nanopartikel merupakan sistem 

pengiriman obat yang berguna untuk 

meningkatkan profil farmakokinetik 

obat.7 Bioavailabilitas yang tinggi 

dengan peningkatan kelarutan, stabilitas, 

laju disolusi dan luas permukaan, selain 

memodulasi aksi terapeutik dan 

permeabilitas obat melalui membran 

serap, juga dapat menurunkan dosis obat 

yang digunakan.8 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sediaan nanopartikel ekstrak etanol biji 

pinang untuk pencegahan kerusakan hati 

dan peningkatan kadar SGOT dan SGPT 

pada tikus terinfeksi schistosoma. 

BAHAN DAN CARA 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi eksperimental dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan pre 

and post test only control group design.   
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Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan 27 

ekor tikus Wistar jantan berusia 8 minggu 

dengan berat badan 250–300 gram dalam 

keadaan sehat, aktivitas dan tingkah laku 

normal. Tikus dibagi menjadi 9 kelompok 

sebagai berikut, Kelompok 1 (K1) kontrol 

tikus sehat. Kelompok 2 (K2) tikus 

terinfeksi S. japonicum. Kelompok 3 (K3) 

tikus terinfeksi S. japonicum + terapi 

praziquantel dosis 20 mg/KgBB. 

Kelompok 4 (K4) tikus terinfeksi S. 

japonicum + terapi ekstrak etanol biji 

pinang dosis 30 mg/KgBB. Kelompok 5 

(K5) tikus terinfeksi S. japonicum + terapi 

ekstrak etanol biji pinang dosis 60 

mg/KgBB. Kelompok 6 (K5) tikus 

terinfeksi S. japonicum + terapi ekstrak 

etanol biji pinang dosis 120 mg/KgBB. 

Kelompok 7 (K7) tikus terinfeksi S. 

japonicum + terapi sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol biji pinang dosis 30 

mg/KgBB. Kelompok 8 (K8) tikus 

terinfeksi S. japonicum + terapi sediaan 

nanopartikel ekstrak etanol biji pinang 

dosis 60 mg/KgBB. Kelompok 9 (K9) 

tikus terinfeksi S. japonicum + terapi 

sediaan nanopartikel ekstrak etanol biji 

pinang dosis 120 mg/KgBB. 

Pembuatan Ekstrak Etanol Biji 

Pinang 

Pembuatan ekstrak etanol biji 

Pinang dengan metode maserasi dan 

dilakukan uji penapisan fitokimia. 

Pembuatan Sediaan Nanopartikel 

Ekstrak Etanol Biji Pinang  

Pembuatan nanopartikel ekstrak 

etanol biji pinang dilakukan dengan 

metode gelasi ionik.  

Prosedur penelitian 

Injeksi serkaria pada tikus secara 

intraperitoneal dan diinkubasikan 

selama 2 minggu, selanjutnya diberikan 

terapi selam 3 hari. Dilakukan 

pemeriksaan tinja tikus menggunakan 

metode katto-katz9, dan kadar SGOT dan 

SGOT menggunakan metode kinetik 

pada H1, H14 dan H17. 

Analisis Data 

Data berupa rerata kadar SGPT 

dan SGOT dilakukan uji normalitas 

Saphiro Wilk dan analisis nonparametrik 

Kruskal Wallis.

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Penapisan Fitokimia  

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Biji Pinang (Areca catechu L.) 

No. 

Senyawa 

Metabolit 

Sekunder 

Pereaksi 

Hasil 

Ekstrak Etanol  

Biji Pinang  
Ket 

1. Flavonoid Magnesium dan HCl Terbentuk warna merah bata + 

2 Alkaloid Pereaksi Dragendorf Terbentuk endapan merah-jingga + 

3. Tanin Penambahan FeCl3 Terbentuk warna biru kehitaman + 

4. Saponin Aquadest Terbentuk busa selama 5 menit + 

Keterangan : (+) positif = terdeteksi adanya golongan senyawa yang diuji 
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Hasil Pemeriksaan Kadar SGOT dan SGPT 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar SGPT Tikus Terinfeksi S. japonicum dengan Terapi Sediaan 

Nanopartikel Ekstrak Etanol Biji Pinang (Areca catechu L.). 

Kelompok 
Kadar SGPT 

H1 p H14 P H17 p 

K1 69,8 ± 6,29 0,065 13,38 ± 5,61 0,562 17,45 ± 4,62 0,434 

K2 144,84 ± 0,0 10,47 ± 0,0 19,2 ± 0,0 

K3 74,45 ± 23,56 20,36 ± 1,01 25,01 ± 5,04 

K4 65,44 ± 18,51 7,85 ± 3,7 30,54 ± 16,04 

K5 51,19 ± 8,78 31,99 ± 28,69 26,76 ± 10, 22 

K6 70,96 ± 8,25 32,57 ± 35,3 30,83 ± 11,35 

K7 132,62 ± 0,0 8,73 ± 0,0 40,14 ± 0,0 

K8 34,32 ± 9,61 22,10 ± 14,1 22,69 ± 8,0 

K9 52,51 ± 19,39 15,12 ± 14,21 17,45 ± 3,49 

  

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar SGOT Tikus Terinfeksi S. japonicum dengan Terapi Sediaan 

Nanopartikel Ekstrak Etanol Biji Pinang (Areca catechu L.). 

Kelompok 
Kadar SGOT 

H1 p H14 P H17 P 

K1 76,01 ± 12,3 0,99 8,73 ± 9,23 0,389 31,99 ± 15,25 0,722 

K2 184,97 ± 0,0 15,71 ± 0,0 62,82 ± 0,0 

K3 109,94 ± 11,44 43,04 ± 57,99 24,43 ± 19,2 

K4 83,76 ± 0,0 44,50 ± 45,65 48,86 ± 32,08 

K5 87,25 ± 24,43 38,39 ± 47,5 26,18 ± 10,25 

K6 90,16 ± 38,8 6,40 ± 4,03 22,12 ± 10,25 

K7 144,84 ± 0,0 8,73 ± 0,0 22,69 ± 0,0 

K8 132,62 ± 24,43 7,56 ± 1,01 28,5 ± 10,07 

K9 117,5 ± 7,05 4,65 ± 1,01 19,78 ± 10,22 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efek sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol biji pinang (A. catechu L.) 

terhadap kadar SGOT dan SGPT pada 

tikus terinfeksi S. japonicum. Bahan uji 

yang digunakan adalah sediaan 

nanopartikel ekstrak etanol biji pinang 

yang diekstraksi menggunakan metode 

maserasi menggunakan cairan penyari 

etanol 96%. Didapatkan ekstrak kental 

seberat 75 gram dengan randemen 

18,75%. Penggunaan metode maserasi 

memiliki keunggulan dari sisi alat dan 

bahan yang sederhana serta kemudahan 

teknik pembuatan serta biaya yang 

rendah.10   

Skrining fitokimia dilakukan 

untuk mengidentifikasi metabolit 

sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

yang dihasilkan. Ekstrak etanol biji 

pinang ini didapatkan mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, saponin 

dan tanin. Metabolit sekunder ini 

berpotensi dalam mengatasi kondisi 

peradangan dan infeksi. Penelitian biji 

pinang yang lain juga teridentifikasi 

mengandung metabolit sekunder yang 
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sama.6,11,12 Metabolit sekunder ini 

memiliki potensi antelmintik dan 

antiinflamas6 dan memiliki potensi 

antischistosomiasis.13 

Metabolit sekunder pada biji pinang 

ini memiliki mekanisme berbeda dalam 

aktivitas anti schistosomiasisnya. 

Williams et al., (2014) menyatakan bahwa 

tanin bertanggung jawab atas efek 

antelmintik. Menurut Mubarokah et al., 

(2018) tanin dalam pinang berefek 

ovisidal sehingga dapat digunakan sebagai 

antelmintik. Efek antelmintik tanin 

bervariasi tergantung komposisi kimia dan 

struktur tanin, spesies parasit atau tahap 

pertumbuhan dan spesies inang.16 

Alkaloid dan tanin dalam ekstrak etanol 

biji pinang dapat bekerja seperti 

praziquantel dengan menginduksi 

kematian S. japonicum melalui paralisis 

umum atau proteolysis.17  

Ekstrak etanol biji pinang dibentuk 

menjadi sediaan nanopartikel dengan 

metode gelasi ionik. Pembuatan sediaan 

nanopartikel ini diharapkan dapat 

memperbaiki sistem penghantaran obat, 

sehingga dapat menuju target terapi yang 

spesifik. Sediaan nanopartikel dapat 

meningkatkan stabilitas zat aktif dari 

degradasi lingkungan, memperbaiki 

absorbsi makromolekul, dan mengurangi 

efek iritasi pada saluran cerna.18  Hal ini 

didukung oleh Putri et al., (2018) yang 

menyatakan penghantaran obat dengan 

nanopartikel menyebabkan obat lebih 

mudah menyebar dalam darah dan lebih 

cepat memberikan efek terapi.20  

Pembuatan model tikus terinfeksi S. 

japonicum dilakukan dengan  

menginduksikan serkaria secara 

intraperitoneal. Tikus diinkubasi selama 

14 hari, lalu dilakukan pemeriksaan 

apusan tinja untuk mengidentifikasi telur 

S. japonicum untuk menegakkan 

diagnosis schistosomiasis. Hal ini 

didasarkan pada proses biologis infeksi 

S. japonicum, yaitu dapat ditemukan 

telur pada 2 minggu pasca induksi 

serkaria. Selanjutnya periode prepaten 

yaitu waktu antara masuknya stadium 

infektif (serkaria) ke dalam hospes 

hingga ditemukan cacing dewasa sampai 

10 minggu.22   

Evaluasi antischistosomiasis 

sediaan nanopartikel ekstrak etanol biji 

pinang dilakukan 3 hari pasca diagnosis 

(H17), sesuai terapi praziquantel.23 

Terapi tersebut menurunankan 

schistosomula pada 0,5-24 jam dan 

menghilang pada hari ke 3-7 pasca 

pemberian oral. Pemberian ekstrak ini 

untuk menilai kadar SGOT dan SGPT 

mengikuti aktivitas antischistosomiasis 

yang diamati.   

Berdasarkan tabel 2, hasil 

pemeriksaan kadar SGPT pada tikus 

putih terinfeksi S. japonicum yang 

dilakukan pada 3 waktu pemeriksaan. 

Waktu pemeriksaan dimulai pada H1 

saat tikus diinjeksi serkaria, H14 saat 

identifikasi infeksi schstosomiasis serta 

H17 adalah 3 hari pasca dinyatakan 

infeksi dan diterapi. Kadar normal atau 

nilai rujukan yang digunakan adalah 

5,7– 80,8U/L.24 Pada pemeriksaan H1 

didapatkan 2 kelompok memiliki rerata 

kadar SGPT di atas nilai rujukan yaitu 

kelompok K2 dan K7. Pada pemeriksaan 

H14 dan H17 kadar SGPT pada seluruh 

kelompok berada pada kadar normal. 

Setiap waktu pengukuran dilakukan 

analisis statistik Kruskal Wallis. Hasil 

uji pada 3 waktu pengukuran H1, H14 
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dan H17 menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p>0,05).    

Kadar SGPT pada H1 didapatkan 2 

kelompok memiliki rerata di atas nilai 

rujukan (K2 dan K7). Tingginya kadar 

SGPT ini bisa dipengaruhi oleh adanya 

kerusakan sel-sel hati akibat stres saat 

adaptasi sebelum mulainya penelitian. 

Hasil uji Kruskal Wallis kadar SGPT pada 

H1 memiliki nilai p=0,065. Hal ini 

menandakan kadar SGPT pada H1 tidak 

berbeda signifikan pada seluruh kelompok 

perlakuan, karena infeksi yang baru 

berlangsung selama 1 hari, belum merusak 

sel-sel hati.  

Pada pemeriksaan H14 dan H17 

kadar SGPT pada seluruh kelompok 

perlakuan berada pada kadar yang normal. 

Uji Kruskal Wallis pada H14 didapatkan 

nilai p=0,562. Kadar SGPT yang normal 

pada pengukuran H14 ini 

mengindikasikan bahwa tikus terinfeksi S. 

japonicum ini tidak mengalami kerusakan 

sel hati sekalipun telah mengalami infeksi 

akut, hal yang sama terjadi pada H17. 

Kadar SGPT kelompok K2 dan K7 yang 

tinggi pada pada H1 menjadi normal pada 

H14 dan H17. Kelompok K2 sebagai 

kontrol positif bisa beradaptasi selama 2 

minggu pasca induksi serkaria. Pada 

kelompok K7, kadar SGPT menjadi 

normal dengan terapi nanopartikel ekstrak 

etanol biji pinang dosis 30 mg/KgBB. Uji 

Kruskal Wallis pada H17 didapatkan nilai 

p=0,434. Hal ini menunjukkan rerata 

kadar SGPT seluruh kelompok perlakuan 

3 hari pasca diagnosis dengan berbagai 

terapi tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan.  

Hasil pemeriksaan kadar SGOT 

tikus terinfeksi S. japonicum yang 

dilakukan dalam 3 waktu pemeriksaan 

sama seperti di atas. Kadar normal atau 

nilai rujukan yang digunakan adalah 

17,5-30,2 U/L.24 Pemeriksaan H1 

didapatkan seluruh kelompok memiliki 

rerata kadar SGOT di atas nilai rujukan. 

Pada pemeriksaan H14 hanya ditemukan 

1 kelompok dengan kadar normal (K2). 

Kelompok K1, K6, K7, K8 dan K9 

memiliki kadar SGOT di bawah nilai 

rujukan serta kelompok K3, K4 dan K5 

memiliki kadar SGOT di atas nilai 

rujukan. Pemeriksaan pada H17, kadar 

SGOT kelompok K1, K2 dan K4 

menunjukkan peningkatan di atas nilai 

rujukan sedangkan kelompok lainnya 

yaitu, K3, K5, K6, K7, K8 dan K9 

berada pada kadar yang normal. Pada 

masing-masing waktu pengukuran 

dilakukan analisis Kruskal Wallis. Hasil 

uji pada 3 waktu pengukuran H1, H14 

dan H17 menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p>0,05). 

Pemeriksaan H1 didapatkan 

seluruh kelompok memiliki rerata kadar 

SGOT di atas nilai rujukan. Hal ini 

menjadi salah satu indikator adanya 

kerusakan pada sel-sel hati tikus. 

Kerusakan ini bisa diakibatkan oleh 

adanya stres pada saat adaptasi maupun 

proses injeksi serkaria. Uji Kruskal 

Wallis didapatkan nilai p=0,99, sehingga 

kadar SGOT pada H1 tidak berbeda 

signifikan. Pemeriksaan kadar SGOT 

H14 hanya ditemukan 1 kelompok 

dengan yang normal yaitu kelompok K2. 

Kelompok K1, K6, K7, K8 dan K9 

memiliki kadar SGOT di bawah nilai 

rujukan serta kelompok K3, K4 dan K5 

memiliki kadar SGOT di atas nilai 

rujukan. Uji Kruskal Wallis didapatkan 

nilai p=0,389, sehingga kadar SGOT 

pada H14 tidak berbeda signifikan. 
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Pemeriksaan pada H17 kadar SGOT 

kelompok K1, K2 dan K4 menunjukkan 

peningkatan di atas nilai rujukan 

sedangkan kelompok lainnya yaitu, K3, 

K5, K6, K7, K8 dan K9 berada pada kadar 

yang normal. Kelompok K1 sebagai 

kontrol normal mengalami peningkatan 

kadar SGOT. Hal ini bisa terjadi karena 

enzim SGOT, tidak saja ditemukan di hati, 

tetapi juga pada organ lain seperti jantung, 

otot rangka, otak dan ginjal. Adanya 

kerusakan pada organ-organ tersebut 

dapat memicu peningkatan SGOT pada 

kelompok 1. Pada kelompok 2, sebagai 

kontrol infeksi S. japonicum, di hari ke-17 

tampak adanya kerusakan sel hati 

sehingga terjadi peningkatkan kadar 

SGOT. Pada kelompok K4, peningkatan 

kadar SGOT bisa terjadi karena infeksi ini 

tidak mampu diperbaiki dengan terapi 

ekstrak etanol biji pinang dosis 30 

mg/KgBB. Uji Kruskal Wallis didapatkan 

nilai p=0,722, sehingga kadar SGOT pada 

H17 tidak berbeda signifikan. 

Hasil yang diperoleh penelitian ini 

baik sediaan konvensional ekstrak 

maupun nanopartikel ekstrak etanol biji 

pinang pada kadar SGPT secara rerata 

membaik pada H14 dan H17 

dibandingkan H1, namun masih tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Secara klinis 

perbedaan kedua jenis sediaan inipun 

tampak tidak berbeda. Hasil yang 

diperoleh penelitian ini pada kadar SGOT 

tampak adanya perbaikan pada berbagai 

dosis sediaan nanopartikel ekstrak etanol 

biji pinang di H17 dibandingkan dengan 

H1 dan H14. Kadar SGOT yang diterapi 

dengan sediaan konvensional ekstrak 

etanol biji pinang dosis 30 mg/kgBB tidak 

mampu memperbaiki kadar SGOT pada 

hari ke-17, sedangkan pada dosis 60 

mg/kgBB dan 120 mg/kgBB perbaikan 

cukup terlihat secara klinis.      

Kondisi tikus tidak mengalami 

perubahan kadar SGOT dan SGPT. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Fitriani 

(2018), kerusakan akibat infeksi S. 

japonicum teridentifikasi mulai minggu 

ke-2, dan cacing dewasa ditemukan pada 

minggu ke-10. Penelitian Gagola, (2019) 

menunjukkan tikus model infeksi S. 

japonicum mulai mengalami malaise 

pada minggu ke-6. Hal ini dapat 

menurunkan nafsu makan sehingga 

asupan nutrisi tidak tercukupi dan berat 

badan menurun, yang berisiko 

memperparah infeksi. Kondisi patologis 

oleh S. japonicum diakibatkan oleh 

adanya akumulasi telur yang 

terperangkap di sinusoid hati. 

Selanjutnya, terjadi kerusakan hepatosit, 

penumpukan sel radang bahkan 

terbentuknya fibrosis. Pada penelitian ini 

tidak ditemukan perubahan kadar SGOT 

dan SGPT yang signifikan karena bisa 

disebabkan oleh waktu penelitian yang 

dilakukan hanya 3 hari dan, perawatan 

hewan coba hanya dilakukan sampai 

pada kondisi akut, sedangkan kerusakan 

hati hingga terbentuk granuloma akan 

terbentuk saat kondisi kronis, seperti 

pada penelitian Amaral et al., (2017) 

yang menggunakan waktu sampai 120 

hari. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol biji pinang dosis 30, 

60 dan 120 mg/kgBB mampu 

memperbaiki kadar SGPT pada tikus 

terinfeksi S. japonicum setelah 3 hari 

terapi. Sedangkan, kadar SGOT hanya 

dapat diperbaiki dosis 60 dan 120 
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mg/kgBB. Sediaan nanopartiel ekstrak 

etanol biji pinang dosis 30, 60 dan 120 

mg/kgBB mampu memperbaiki rerata 

kadar SGPT dan SGOT pada tikus 

terinfeksi S. japonicum setelah 3 hari 

terapi. 

 

SARAN 

Direkomendasikan untuk melakukan 

peningkatan kualitas sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol biji pinang dan uji mutu 

terkait hasil sediaan. Dapat pula 

mempertimbangkan patomekanisme 

penyakit dengan waktu penelitian yang 

lebih lama, minimal dilakukan hingga 

ditemukan gejala klinis kerusakan hati. 
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